
9 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motive yang berarti dorongan. 

Dorongan itu menyebabkan terjadinya tingkah laku atau perbuatan. 

Dalam kata lain untuk melaksanakan sesuatu hendaklah ada dorongan, 

baik dorongan itu datang dari dalam diri manusia maupun dari 

lingkungan diri manusia.
9
 Di dalam buku Oemar Hamalik  menurut Mc. 

Donald “Motivation is an energy change within the person characterized 

by affective arousal and anticipatory goal reaction” (Motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan).
10

 

Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar itu demi mencapai suatu tujuan tertentu.
11 

Dalam belajar sangat diperlukan motivasi “Motivasi is an 

essential condition of learning. Hasil belajar pun akan banyak ditentukan 

                                                 
9
Nashar, Peranan Motivasi & Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran, Jakarta: 

Delia Press, 2004, h.13 
10

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, h. 158. 
11

M. Ngalim Purwanto, Op.Cit, h. 69 
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oleh motivasi. Makin tepat motivasi yang kita berikan, makin berhasil 

pelajaran itu. Motivasi menentukan intensitas usaha anak belajar.
12

 Siswa 

yang memiliki intelegensi tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan 

motivasi. Namun akhirnya hasil belajar akan menjadi optimal kalau 

memiliki motivasi yang tepat.  

Motivasi belajar itu dihayati, dialami, dan perlu dihidupkan 

terus untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan menjadi dampak 

pengiring yang selanjutnya menimbulkan program belajar. Tujuan 

motivasi dalam belajar adalah untuk menggerakkan atau menggugah 

seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan kegiatan 

belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar.
13

 

Motivasi mengandung tiga elemen penting yaitu: 

1) Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 

perubahan energi dalam sistem neurophysiological, sehingga akan 

muncul pada fisik manusia. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa feeling afeksi seseorang. 

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 

afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi itu 

merupakan respon dari stimulus yang diberikan yang berupa tujuan 

yang berkaitan dengan tujuan.
14

 

 

Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

                                                 
12

S. Nasution, Op.Cit ,h. 76. 
13

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2004, h. 83 
14

Sardiman, Op.Cit, h. 74 
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meniadakan atau menghindari perasaan tidak suka tersebut. Jadi, 

motivasi itu tumbuh di dalam diri sesorang, akan tetapi motivasi juga  

Dari uraian di atas bahwasanya motivasi belajar merupakan 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

dorongan untuk belajar. Seorang anak yang telah termotivasi untuk 

belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, 

dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Sebaliknya, apabila 

seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia 

tidak tahan lama belajar. Itu berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap 

ketahanan dan ketekunan belajar.
15

 

b. Komponen-Komponen Motivasi 

Motivasi mempunyai 2 komponen, yakni komponen dalam 

(inner component), dan komponen luar (outer component). Komponen 

dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, 

dan ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan 

seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi, komponen dalam 

ialah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen 

luar ialah tujuan yang hendak dicapai.
16

 

c. Fungsi Motivasi 

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam 

proses belajar memiliki motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan 

berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin besar 

                                                 
15

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Bidang Pendidikan, 

Jakarta: Gaung  Persada, 2007, h. 28 
16

Oemar Hamalik, Op. Cit, h.159 
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kemungkinan siswa berhasil dalam pelajaran tersebut. Maka senantiasa 

akan menetukan intensitas usaha belajar bagi siswa. 

Adapun fungsi motivasi ada tiga yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu, dengan 

mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 

tujuan itu.
17

  

Disamping itu, ada fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha atau pencapaian prestasi. Seseorang melakukan 

suatu usaha karena adanya motivasi, adanya motivasi yang baik dalam 

belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa 

dengan adanya usaha yang tekun dan terutama di dasari adanya motivasi, 

maka seseorang belajar itu akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 

motivasi siswa akan menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar. 

d. Macam-Macam Motivasi 

Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang telah 

dibahas diatas, para ahli mengemukakan dua tipe motivasi yang umum 

dikenal yaitu Motivasi Instrinsik dan Motivasi Ekstrinsik.
18

 

1) Motivasi Instrinsik 

Motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar, menemui 

kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa. Motivasi instrinsik juga disebut 

sebagai motivasi murni, yakni karena motivasi ini timbul pada diri 

                                                 
17

S. Nasution, Op. Cit, h. 60 
18

E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007, h. 144 
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siswa itu sendiri, yang meliputi keinginan untuk mendapat 

keterampilan, memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan 

sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan dan keinginan untuk di 

terima orang lain.
19

 Misalnya seseorang yang senang membaca, tidak 

usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari 

buku-buku untuk dibacanya. Jadi motivasi ini timbul tanpa pengaruh 

dari luar, akan tetapi timbul pada diri sendiri. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi yang disebabkan faktor-faktor dari luar situasi 

belajar, yang meliputi ingin mendapatkan nilai bagus sehingga 

mendapat pujian dari teman, ingin mendapatkan hadiah, takut karena 

hukuman, hanya sekedar ikut-ikutan.
20

 Misalnya seseorang itu belajar, 

karena tahu besok pagi ujian dengan harapan mendapatkan nilai yang 

baik, sehingga akan mendapatkan pujian oleh pacar ataupun 

temannya. Jadi motivasi ini timbul karena ada faktor-faktor atau 

karena ada sesuatu, bukan timbul dari diri siswa. 

Bila kita bandingkan ataupun mana yang lebih baik antara 

dua motivasi ini yaitu motivasi instrinsik dan ekstrinsik sulit untuk 

menentukan mana yang lebih baik. Memang yang lebih dikehendaki 

yaitu motivasi instrinsik karena motivasi ini timbul dari diri seseorang, 

tetapi motivasi ini tidak mudah dan tidak selalu ada pada diri 

                                                 
19

Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Jakarta: Gaung  Persada, 

2007, h. 8 
20

Oemar Hamalik, Op.Cit., h. 163 
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seseorang.
21

 Dan perlu di tegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik 

ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar 

tetap penting. Sehingga motivasi ekstrinsik juga diperlukan.
22

 

Nana Syaodiah berpendapat bahwa motivasi menurut 

sifatnya dibedakan menjadi tiga yaitu:
23

 

1) Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan sesuatu 

perbuatan karena takut. 

2) Motivasi insentif atau incentive motivation, individu melakukan 

sesuatu perbuatan untuk mendapatkan suatu insentif. 

3) Sikap atau attitude motivation atau self motivation. 

e. Prinsip-Prinsip Motivasi 

Motivasi memiliki peran penting dalam aktifitas belajar 

mengajar. Agar peran motivasi optimal, maka prinsip-prinsip motivasi 

tidak hanya sekedar diketahui, tetapi disampaikan dalam aktifitas belajar 

mengajar. Ada beberapa prinsip motivasi yaitu: 

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktifitas belajar. 

2) Motivasi instrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik. 

3) Motivasi dapat memupuk optimisme. 

4) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

5) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman.
24

 

 

 

 

 

 

                                                 
21

Oemar Hamalik, Loc.Cit., h. 16 
22

Sardiman A.M, Op.Cit., h. 91 
23

Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009, h. 63-64 
24

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Ed. 2 Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 153 
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f. Ciri-Ciri Motivasi 

Syarif hidayat mengemukakan yaitu motivasi yang ada pada diri 

setiap orang itu memiliki ciri-ciri khusus sebagai berikut:
25

 

1) Tekun menghadapi tugas. 

2) Ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar 

untuk berprestasi sebaik mungkin. 

3) Menunjukkkan minat terhadap macam-macam masalah. 

4)  Lebih senang bekerja mandiri. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

g. Bentuk-Bentuk Motivasi 

Ada beberapa cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah yaitu sebagai berikut:
26

 

1) Memberi Angka 

Hal ini disebabkan karena banyak siswa belajar dengan tujuan utama 

yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik. Agar angka ini dapat 

memberikan motivasi yang tepat, maka dalam memberikan angka 

kepada siswa di usahakan dapat berkaitan dengan values yang 

terkandung didalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para 

siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja, tetapi juga keterampilan 

dan afeksinya. 

 

 

                                                 
25

Syarif Hidayat, Teori dan Prinsip Pendidikan, Tanggerang: PT Pustaka Mandiri, 2013, 

h. 93-94 
26

Sardiman A.M, Op.cit., h. 90-95 



16 
 

2) Pujian 

Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, 

perlu diberikan pujian. Hal ini merupakan bentuk penguatan positif 

dan sekaligus motivasi yang baik. 

3) Hadiah  

Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. 

Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang berprestasi tertinggi atau 

rangking satu, dua dan tiga dari siswa lainnya. Pemberian hadiah bisa 

juga diberikan bukan bentuk beasiswa tetapi bisa berbentuk lain, 

seperti buku-buku tulis, pensil, pena dan buku-buku bacaan lainnya.  

Dengan cara itu siswa akan termotivasi belajar guna 

mempertahankan prestasi belajar yang telah mereka capai. Dan tidak 

menutup kemungkinan akan mendorong siswa lainnya untuk 

berkompetisi dalam belajar. 

4) Persaingan 

Dengan adanya persaingan, baik persaingan individual maupun 

kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dengan 

persaingan akan tertanam dalam diri siswa untuk menjadi yang 

terbaik dan pertama. 

5) Memberikan Ulangan 

Memberikan ulangan juga merupakan sarana motivasi, hal ini 

disebabkan karena para siswa akan menjadi giat belajar kalau 

mengetahui akan ada ulangan. 
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6) Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 

hal ini akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 

7) Ego-Involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk 

motivasi yang cukup penting. 

8) Hukuman  

Pada dasarnya, hukuman akan menjadi alat motivasi, bisa dilakukan 

dengan pendekatan edukatif bukan serampangan. Kesalahan yang 

dilakukan siswa harus diberi hukuman dengan pendekatan edukatif. 

Pendekatan edukatif ini dikonotasikan sebagai hukuman yang 

mendidik dan bertujuan untuk memperbaiki sikap dan perbuatan 

siswa yang dianggap salah. 

9) Minat 

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga 

tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok, proses 

belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat.  

10) Hasrat untuk Belajar  

Hasrat untuk belajar ini timbul dari dalam diri siswa karena memang 

ada motivasi belajar, maka hal ini akan menghasilkan lebih baik. 
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11) Tujuan yang Diakui 

Tujuan yang diakui dan di terima baik oleh siswa, merupakan alat 

motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang 

harus di capai, merasa sangat berguna, dan menguntungkan, maka 

akan timbul gairah belajar. 

2. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Nana Sudjana prestasi/hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya.
27

 Sedangkan menurut Slameto belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu 

perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
28

 

Prestasi belajar adalah suatu angka (skor) yang diperoleh siswa 

ditunjukkan melalui nialai tes pada proses pembelajaran melalui evaluasi 

(penyelesaian tugas-tugas, ulangan harian dan ujian akhir) yang dapat 

dijadikan ukuran keberhasilan siswa dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan lembaga pendidikan formal.
29

 

Bila dicermati pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 

prestasi belajar adalah merupakan hasil evaluasi belajar yang diperoleh 

                                                 
27

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya. 2009, h. 22 
28

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang  Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, 

h. 2 
29

Muhibbin Syah, Op. Cit, h. 221 
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atau yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar 

dalam kurun waktu tertentu. Bentuk konkrit dari prestasi belajar adalah 

dalam bentuk skor akhir dari evaluasi yang dimasukan dalam nilai raport. 

b. Tipe-Tipe Prestasi Belajar   

Nana Sudjana mengungkapkan beberapa tipe-tipe prestasi 

belajar yaitu sebagai berikut
30

: 

1)
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e) Karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua 

system nilai yang dimiliki oleh seseorang. 

3) Tipe prestasi belajar bidang psikomotorik, tingkat keterampilan 

meliputi: 

a) Gerakan refleks. 

b) Keterampilan pada gerakan dasar. 

c) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan-keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks. 

d) Kemampuan dibidang fisik seperti keharmonisan dan ketepatan. 

e) Keterampilan prespektual termasuk didalamnya membedakan 

visual. 

Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar siswa, merujuk 

pada aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karena itu 

ketiga aspek tersebut juga harus menjadi indikator prestasi belajar. 

ketiga aspek di atas tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan 

hierarki.
31

 Namun, diantara tiga aspek tersebut, kognitiflah yang paling 

banyak di nilai oleh para guru di sekolah karena keterkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
32

  

 

 

                                                 
31

Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja Grafindo 
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32
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c. Ukuran Prestasi Belajar 

Ada beberapa alternative norma pengukuran prestrasi belajar 

sampai indikasi keberhasilan belajar siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar. Diantara norma-norma pengukuran tersebut adalah: 

1) Norma skala angka dari 0 sampai 10 

2) Norma skala angka dari 0 sampai 100 

3) Norma skala angka dari 0,0 sampai 4,0 

4) Norma skala huruf dari A sampai E.
33

 

Dewasa ini telah terjadi peningkatan ukuran terendah 

keberhasilan belajar siswa. Siswa yang berhasil menyelesaikan soal-soal 

ujian sebanyak 75% sampai 80% dari seluruh soal-soal, dianggap 

memenuhi standar kelulusan. Simbol penilaian dengan huruf, umumnya 

di negara kita diberlakukan untuk tingkat perguruan tinggi. 

Berdasarkan norma ukuran di atas, tidak ada keharusan guru 

tidak menggunakan satu norma di atas secara kaku. Di antara norma-

norma pengukuran tersebut yaitu:
34

 

Ukuran Prestasi Belajar 

Angka Huruf Prediket 

8-10,  80-100,  3,5-4,0 A Baik sekali 

7-9,  70-90,  2,8-3,4 B Baik 

5-6,  50-60,  1,6-2,5 C Cukup 

3-4,  30-40,  1,0-1,5 D Kurang 

1-2,  00-20,  0,0-0,9 E Gagal 
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d. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Menurut Slameto, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar yang digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:
35

 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu, meliputi: 

a) Faktor jasmaniah berupa faktor kesehatan dan cacat tubuh 

b) Faktor psikologis, berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, kesiapan. 

c) Faktor kelelahan yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

2) Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu, terdiri dari: 

a) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertia 

orang tua, latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswam disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar, tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
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Menurut Dalyono, faktor-faktor yang menentukan pencapaian 

prestasi belajar adalah:
36

 

1) Faktor Internal  

a) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat mempengaruhi kemampuan 

belajar seseorang. Bila seseorang selalu tidak sehat, sering sakit, 

dapat mengakibatkan kurang bergairah untuk belajar. Jika 

kesehatan rohani kurang baik seperti mengalami gangguan pikiran, 

adanya konflik maka juga akan mengganggu semangat untuk 

belajar. 

b) Intelegensi dan Bakat 

Kedua aspek kejiwaan ini juga sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar seseorang. Biasanya jika seseorang mempunyai 

intelegensi tinggi akan mudah belajar dan hasilnya pun cukup baik, 

tetapi jika seseorang mempunyai intelegensi rendah akan susah 

belajar dan hasilnya pun akan cenderung rendah. Bakat juga sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai 

bakat dalam  bidang tertentu maka akan lebih  mudah dan cepat 

pandai untuk mempelajarinya dibandingkan dengan orang yang 

tidak punya bakat tersebut. 

c) Minat dan Motivasi 

Minat belajar yang besar cenderung akan menghasilkan prestasi 
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belajar tinggi, sebaliknya jika minat belajar kurang maka prestasi 

belajar akan rendah. Kuat lemahnya motivasi belajar akan 

mempengaruhi hasil belajar seseorang. Motivasi belajar perlu 

diusahakan terutama dalam diri sendiri untuk memikirkan cita-cita 

masa depan. 

d) Cara Belajar 

Jika belajar tidak memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 

psikologis dan ilmu kesehatan, maka akan memperoleh hasil yang 

kurang memuaskan. Selain itu perlu juga diperhatikan waktu 

belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan 

penyesuaian bahan pelajaran. Belajar harus dengan cara yang baik 

sehingga hasil belajar yang didapat akan memuaskan. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan Keluarga 

Faktor orang tua sangat mempengaruhi anak dalam belajar. Tinggi 

rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup 

atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua,  rukun atau 

tidak dengan orang tua, akrab atau tidak dengan orang tua, 

ketenangan dalam rumah, semua itu sangat mempengaruhi 

keberhasilan seseorang. 

b) Lingkungan Sekolah 

Keadaan sekolah tempat untuk belajar sangat mempengaruhi 

tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode dalam 



25 
 

mengajar, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan 

fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid 

perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, semua ini sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar anak. 

c) Lingkungan Sekitar 

Keadaan lingkungan sekitar juga mempengaruhi prestasi belajar. 

Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar rumah, 

keadaan lalu lintas, iklim, dan sebagainya, semua itu sangat 

mempengaruhi pestasi belajar anak. 

3. Hubungan antara Motivasi dengan Prestasi Belajar 

Seperti yang telah dijelaskan terlebih dahulu, bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diantaranya adalah motivasi. 

Motivasi mempunyai peran penting dalam belajar. Adanya motivasi yang 

tinggi dalam diri siswa akan memberikan pengaruh positif terhadap 

keberhasilan siswa dan tujuan yang diharapkan akan tercapai. 

Motivasi sebagai faktor inner (batin) yang berfungsi menimbulkan, 

mendasari, dan mengarahkan perbuatan mengajar. motivasi dapat 

menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 

motivasinya akan semakin besar kesusksesan belajarnya.
37

 

Nasution mengatakan motivasi berhubungan dengan prestasi, untuk 

memperoleh prestasi belajar, banyak ditentukan oleh motivasi. Semakin 

tepat motivasi yang di berikan maka semakin berhasil mengikut pelajaran 
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tersebut. Motivasi akan menentukan intensitas usaha siswa  dalam belajar.
38

 

Para pendidik memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran. Pendidik dalam hal ini di 

tuntut sedemikian mungkin untuk mampu menciptakan kondisi belajar 

mengajar yang efektif, meningkatkan rangsangan dan dorongan kepada 

siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan tercapai.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi berperan 

penting dalam proses belajar dan hasil belajar. Dengan adanya motivasi 

yang di berikan guru dan juga motivasi yang terdapat pada diri siswa itu 

tinggi, maka pembelajaran yang diharapkan tercapai dan juga memiliki 

prestasi belajar yang baik. Akan tetapi apabila guru tidak ada memberikan 

motivasi dan di dalam diri siswa tidak ada motivasi atau motivasi belajar 

rendah, maka yang di harapkan tidak  tercapai. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan ini bertujuan untuk menghindari duplikasi pada 

desain dan temuan penelitian. Hal ini juga dilakukan untuk menunjukkan 

keaslian penelitian, bahwa topik yang diteliti ini belum pernah diteliti oleh 

peneliti terdahulu. Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis antara lain.  

1. Marina Susanti, Mahasiswa UIN Suska Riau, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, pada tahun 2013 meneliti 
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tentang “Hubungan Motivasi dengan  Prestasi Belajar Belajar Siswa pada 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Bangkinang Barat”. Dalam penelitian ini di sebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan prestasi belajar 

belajar siswa pada bidang studi pendidikan Agama Islam. Hal ini di ketahui 

dari koefisien korelasi variabel motivasi dengan prestasi belajar pai sebesar 

0.73 lebih besar dari pada taraf signifikan 5% 0.288 dan 1% 0.372.
 39

 

2. Aprianto, Mahasiswa UIN Suska Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, pada tahun 2014 meneliti tentang 

“Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Yayasan Pembangunan Umat Islam Teratak 

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”. Dalam penelitian ini di 

sebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja 

guru dan prestasi belajar belajar siswa pada bidang studi pendidikan Agama 

Islam. Hasil ini diperoleh dari hasil r hitung, yang ternyata r hitung = 0.625 

lebih besar dari r tabel baik taraf signifikansi 5% maupun 1% (0.381 

<0.625> 0.487).
40

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Widayati pada tahun 2013 dengan judul 

skripsi: “Pengaruh Hasil Tes Formatif terhadap Motivasi Belajar Pada Mata 

Pelajaran Fikih Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.  Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

hasil tes formatif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh 

siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Hal ini dapat terlihat 

dari hasil akhir analisis data rch = 0,5995 lebih besar rtabel pada taraf 

signifikan 5% = 0,217 maupun pada taraf signifikan 1% = 0,283 atau 

dengan kata lain (0,2170,59950,283.
41

 

Meskipun penelitian-penelitian di atas berkaitan dengan motivasi 

sama dengan penelitian yang penulis lakukan, namun baik penelitian Marina 

Susanti, Aprianto dan Widayati berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Marina Susanti meneliti tentang hubungan motivasi terhadap prestasi 

belajar, Aprianto meneliti tentang motivasi kerja guru terhadap prestasi belajar, 

dan Widayati Pengaruh Hasil Tes Formatif terhadap Motivasi Belajar, 

sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Pesantren 

Tekhnologi Riau Pekanbaru. Oleh karena itu penulis berkeyakinan bahwa 

penelitian ini dengan judul diatas belum pernah di teliti dan memiliki 

perbedaan. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk konkret bagi 

konsep teoritis agar lebih mudah dipahami, diukur, dan dijadikan sebagai acuan 

bagi penulis dilapangan, sebagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh 

menyimpang dari konsep teoritis. Sesuai dengan judul bahwa variabel yang 
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akan diteliti ada dua variabel yaitu motivasi belajar sebagai variabel X dan 

prestasi belajar siswa sebagai variabel Y, maka untuk memberi penjelasan 

terhadap kerangka teoritis yang telah dipaparkan di atas penulis 

mengoperasionalkan kedua variabel tersebut kedalam beberapa indikator 

sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar (Variabel X) 

a. Siswa hadir tepat waktu ke kelas. 

b. Siswa mengikuti pelajaran dari awal hingga akhir dengan bersungguh-

sungguh. 

c. Siswa berusaha mempertahankan pendapatnya. 

d. Siswa merasa senang ketika belajar mata pelajaran Fikih. 

e. Siswa tidak keluar masuk pada saat pelajaran Fikih. 

f. Siswa tekun melaksanakan tugas dalam belajar. 

g. Siswa lebih sering bekerja sendiri dalam menjawab soal-soal. 

h. Siswa ulet menghadapi kesulitan dalam belajar. 

i. Siswa senang mencari dan memecahkan soal-soal. 

2. Prestasi Belajar Siswa (Variabel Y) 

Prestasi belajar adalah suatu angka (skor) yang telah dicapai siswa 

di tunjukan melalui tes dalam proses pembelajaran melalui evaluasi 

(penyelesaian tugas-tugas, ulangan harian, dan ujian akhir) yang dapat 

dijadikan ukuran keberhasilan siswa dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan lembaga pendidikan formal. 

Prestasi belajar yang dimaksud penulis pada penelitian ini adalah 
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hasil yang telah dicapai siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran 

mata pelajaran Fikih berbentuk nilai dan skor mid semester. 

Adapun yang menjadi indikator prestasi belajar siswa yaitu: 

a. Siswa yang mendapatkan nilai 80-100 kategori baik sekali. 

b. Siswa yang mendapatkan nilai 70-79 kategori baik. 

c. Siswa yang mendapatkan nilai 50-69 kategori cukup. 

d. Siswa yang mendapatkan nilai 30-49 kategori kurang. 

e. Siswa yang mendapatkan nilai 0-29 kategori gagal. 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

a. Motivasi belajar mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

b. Prestasi belajar siswa dipengaruhi berbagai faktor. 

2. Hipotesis 

Ha: “Ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Tekhnologi Riau Pekanbaru”. 

Ho: “Tidak ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Tekhnologi Riau Pekanbaru”. 

 

 

 

 


